BAB 5

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian, kesimpulan
berikut disusun untuk menjawab tujuan penelitian yang dilakukan pada 52
responden terkait faktor-faktor yang berhubungan dengan niat menikah dini

pada remaja santri di Pondok Pesantren Riyadul Ulum.

5.1.1 Sebagian kecil responden merasakan pengaruh lingkungan pesantren berada
pada kategori sedang, sehingga persepsi santri terhadap norma dan dukungan

pesantren terkait pernikahan dini belum berada pada tingkat yang sangat kuat.

5.1.2 Sebagian besar keluarga santri berada pada tingkat ekonomi menengah ke
bawah, yang menjadi latar belakang penting dalam membentuk pandangan
dan motivasi santri untuk menentukan pilihan hidup mereka di jenjang

selanjutnya.

5.1.3 Sebagian kecil santri memiliki pengetahuan yang baik mengenai risiko dan
dampak pernikahan dini, mencerminkan bahwa informasi kesehatan
reproduksi dan konsekuensi sosial terkait pernikahan dini telah dipahami oleh

mayoritas remaja santri.

5.1.4 Sebagian kecil santri memiliki keberfungsian keluarga yang cukup. Hal
tersebut mencerminkan keluarga memiliki kemampuan yang cukup memadai
dalam menjalankan peran, komunikasi, pemecahan masalah, keterlibatan

afektif, respons afektif, kontrol perilaku, dan fungsi umum keluarga
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5.1.5 Sebagian kecil remaja santri memiliki niat menikah dini. Hal tersebut menjadi
indikasi bahwa masih terdapat indikator untuk dilakukannya intervensi dalam

mencegah pernikahan dini.

5.1.6 Faktor Lingkungan pesantren berhubungan signifikan dengan niat menikah
dini. Interaksi sosial di pesantren berkontribusi terhadap kecenderungan niat
santri dalam merencanakan pernikahan. Kondisi lingkungan pesantren yang
tidak mendukung adanya pernikahan dini akan memotivasi remaja santri

untuk menunda pernikahan.

5.1.7 Faktor ekonomi memiliki hubungan yang signifikan dengan niat menikah dini
dan menjadi faktor dominan dibanding variabel lain, di mana kondisi
ekonomi keluarga menengah kebawah akan cenderung memberikan motivasi

remaja santri untuk memiliki niat menikah dini.

5.1.8 Tingkat pengetahuan santri berhubungan signifikan dengan niat menikah dini.
Pemahaman yang baik mengenai dampak negatif pernikahan dini, informasi
kesehatan reproduksi dan konsekuensi sosial terhadap pernikahan dini

membentuk pandangan santri untuk tidak memiliki niat menikah dini.

5.1.9 Keberfungsian keluarga memiliki hubungan signifikan dengan niat menikah
dini. Keluarga yang berfungsi baik dalam hal asuhan dan komunikasi menjadi
faktor penting dalam keputusan santri untuk menunda pernikahan. Keluarga
yang dapat menjalankan peran, komunikasi, pemecahan masalah, keterlibatan

afektif, respons afektif, kontrol perilaku, dan fungsi umum keluarga dapat
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membentuk pandangan dan motivasi santri untuk tidak memiliki niat

menikah dini.

5.2 Saran
5.2.1 Bagi Tenaga Kesehatan
Petugas promosi kesehatan Puskesmas Bondowoso melalui
Poskestren di Pondok Pesantren Riadul Ulum melaksanakan penyuluhan
Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP) sebanyak 1-2 kali per bulan dengan
durasi 60 menit per sesi. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk kelas edukasi
dan diskusi kelompok menggunakan media leaflet dan video edukasi, dengan
materi kesehatan reproduksi, risiko pernikahan dini, serta kesiapan fisik dan
psikologis. Setiap kegiatan diakhiri dengan tanya jawab dan evaluasi
sederhana.
5.2.2 Bagi Pondok Pesantren
Pondok Pesantren Riadul Ulum mengintegrasikan materi PUP ke
dalam kegiatan rutin santri seperti kajian, muhadarah, atau bimbingan
mingguan minimal satu kali per minggu. Pesantren memfasilitasi sharing
session bersama alumni minimal satu kali per semester serta menyediakan
layanan konseling santri yang dapat diakses melalui guru pembimbing atau
wali asrama untuk mendukung perencanaan pendidikan dan masa depan.
5.2.3 Bagi Pemerintah Kabupaten Bondowoso
Pemerintah Kabupaten Bondowoso melalui Dinas Pendidikan dan
Dinas Sosial melaksanakan program pencegahan pernikahan dini melalui

pemberian beasiswa bagi santri berprestasi dari keluarga kurang mampu
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untuk jenjang SMA/MA hingga perguruan tinggi. Selain itu, dilakukan
sosialisasi PUP di lingkungan pesantren minimal dua kali dalam satu tahun

dengan melibatkan instansi terkait.

5.2.4 Bagi DP3AKB Kabupaten Bondowoso
DP3AKB Kabupaten Bondowoso membentuk dan mengaktifkan

Forum Anak Pesantren di Pondok Pesantren Riyadul Ulum sebagai media
edukasi sebaya yang dilaksanakan minimal satu kali per bulan. Program
dilengkapi dengan kampanye digital melalui media sosial pesantren serta
penyuluhan bersama tokoh agama dan tokoh masyarakat minimal dua kali

per tahun.

5.2.5 Bagi Orang Tua/Wali Santri

Orang tua/wali santri melakukan komunikasi dengan pihak pesantren
minimal satu kali setiap semester melalui pertemuan wali santri. Selain itu,
orang tua memberikan pendampingan di rumah terkait rencana pendidikan,
kesiapan ekonomi, dan kesiapan psikologis sebelum menikah melalui diskusi
keluarga secara berkala.

5.2.6 Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya melakukan penelitian lanjutan di pesantren lain
dengan pendekatan kualitatif atau mixed methods serta menguji efektivitas
program PUP melalui intervensi terstruktur seperti seminar edukasi, modul
pembelajaran, atau peer education dengan desain evaluasi pre-test dan post-

test.
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